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Kaidah 1:

Tl ANt

e B S

Dl Js2 B NG ELANG L Sl Al ey
Ikhwatifillaah, kita akan memulai pelajaran ini dengan kaidah yang
pertama yaitu ilmu nahwu.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyampaikan di kitabnya Minhajus

Sunnah:
G oco s g% 3 A%\ 553 { ° _ 07 (<)
M&f@b‘gﬁ\&uﬁw\,\b

Beliau menyampaikan bahwa ilmu nahwu bukanlah ilmu yang diwariskan

oleh Nabi kita %

S YN G )éu&ucjj

Begitu pula pada zaman khalifah yang tiga belum terjadi lahn (kerusakan
dalam kaidah bahasa Arab), maka belum dibutuhkan nahwu, karena mereka

berbicara dengan fasih.

Maka ilmu nahwu adalah ilmu mustanbith (ilmu hasil pemikiran), hasil

inisiatif dari khalifah Ali bin Abi Thalib yang ketika itu melihat mulai banyak
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kesalahan-kesalahan dalam berbahasa seiring tersebarnya dinul Islam dan

banyak orang-orang non-Arab yang berbondong-bondong masuk Islam. Maka
banyak di antara mereka yang ingin mempelajari bahasa Arab bahasa agama
mereka. Maka betapa sulitnya mempelajari Bahasa Arab tanpa adanya silabus,
buku panduan mulai dari awal hingga akhir. Maka ketika beliau tinggal di
Kufah beliau memerintahkan Abul Aswad ad-Duali untuk menyusun suatu

kaidah ringkas untuk memudahkan para pemula, di mana beliau mengatakan:

SN B s Jasy

"Kalam terbagi menjadi isim, fi'il, dan harf, bersandarlah pada kaidah

n

ini
Maka ilmu nahwu kata Ibnu Taimiyyah adalah:

w
=

oL & I3 SN QI glsE Baae 3 Ag 5h

Ia merupakan sarana untuk menjaga kaidah Bahasa Arab yang dengannya

al-Qur‘an diturunkan.
rj.;j ooy AT J65 032 &5 Je d 12
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Syaikhul TIslam Ibnu Taimiyyah menyampaikan di kitabnya ash-
Shofadiyyah:

SR Jxally N s C874 63K
Bahwasanya ucapan kita itu merupakan suatu susunan, bagaikan suatu

rumah.
02315 oty aall G Sl S5 S

Di mana rumah juga tersusun dari atap, dinding, dan tanah. Maka kalam
dalam bahasa Arab, tidak lain dan tidak bukan hanya bisa tersusun dari 3
jenis kata: isim, fiil, dan harf, inilah jenis-jenis kata dalam Bahasa Arab,

tidak ada jenis yang ke 4.

Di antara ciri isim yang bisa kita ambil adalah diakhiri dengan tanwin

atau diawali dengan J!, misalnya: SIS cPLA\/?J.u.a
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Adapun ciri fi'il adalah diakhiri & (ta sukun) pada fi'il madhi seperti

C5h3, diberi huruf nafi o untuk fiil mudhori seperti Y rj dan bermakna

perintah untuk fi'il amr seperti ;,Jm[

Jenis kata yang terakhir adalah harf, ciri yang paling mudah yang
diberikan oleh para ulama untuk membedakan ia dengan isim dan fi'il adalah ia

tidak memiliki ciri-ciri yang disebutkan tadi, tidak bertanwin, tidak bisa

ditambah )\, tidak bisa bersambung dengan &, tidak bisa ditambah (J dan

tidak bermakna perintah, seperti |», 3, V‘j

Mwwxjmwww&m\ 1

-
-~
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Kaidah 3.
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Kaidah yang ke-3 adalah jenis isim. Jenis isim yang dimaksud di sini
adalah dari segi ta’yin-nya (kekhususannya). Di mana Syaikhul Islam Ibnu

Taimiyyah menyebutkan dalam Majmu‘atul Fatawa:

Beliau tidak membahas secara khusus apa saja isim nakiroh karena
asalnya isim adalah nakiroh. Ketika kita sudah mengetahui apa saja isim

ma’rifah maka selain dari itu adalah isim nakiroh.

1. TIsim ma'rifah yang pertama adalah Lafadz 1, Dialah & >, ) ;;J’_cj (isim

ma'rifah yang paling ma'rifah).

-

£
(&

i

2. Dhomir (kata ganti) seperti: }é G5

. ] o . . a < s\~ & z.-5
3. Isim ‘alam (nama diri) seperti: L23€ (o2
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4. Isim isyaroh (kata tunjuk) seperti: Gs O\ cg\ﬁb codd <l

5. Isim maushul (kata sambung) seperti: @3\ 4;9;3\

6. Isim yang bersambung dengan JI. J\ di sini adalah tanda untuk
menyebutkan bahwa dia adalah isim ma'rifah, seperti: J.;-ji\ S,
L), i

7. Mudhof kepada isim ma'rifah, seperti: .’xifé-f)\fs S 4/43.3\ S

8. Munada magshudah atau beliau menyebutnya dengan munada mu‘ayyan,

seperti: :\;-3 , jika Antum memanggil seseorang dengan lafadz nakiroh.

Adapun jika Antum memanggil seseorang siapapun dia, maka ia termasuk

isim nakiroh.

Selain yang disebutkan tadi, maka ia termasuk isim nakiroh

rjwj@\ma\jducjwwécw [0
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di beberapa kitabnya, di antaranya di
kitab at-Tafsirul Kabir, menyebutkan:

S g g LAl el Gl Jaa))

Bahwasanya fi'il menurut waktunya terbagi menjadi fi'il madhi yang telah

lalu, fi'il mudhori sekarang atau mendatang, dan fi'il amr waktunya mendatang.

1. Contoh untuk fi'il madhi adalah C,js:s (dia telah pergi), C,f (dia telah

menulis), u/*j‘; (dia telah duduk), ;55 (dia telah memandang).

2. Contoh untuk fi'il mudhori adalah giia.x} (dia sedang pergi), &= (dia

sedang menulis) uf...}.é'; (dia sedang duduk), J’ﬁ...s: (dia sedang

memandang).
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3. Contoh fiil amr adalah &3 (pergilah), pﬁgi (tulislah),  jd=

(duduklah), 3431 (pandangilah).

5 ool oI5 412 55 Je 1 125
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Kaidalh 5:
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Kaidah yang kelima adalah jenis fi'il

Yang dimaksud jenis fi'il di sini ditinjau dari kebutuhannya terhadap
maf'ul bih. Apa itu maf'ul bih? Maf'ul bih adalah objek dan ia akan dibahas
lebih lengkap di kaidah 17.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyebutkan dalam Majmu'atul Fatawa:
N SH PN

Fi'il lazim adalah fi'il yang tidak membutuhkan maf'ul bih seperti:

-

Elday ESAS: Aku pergi dan aku duduk

.

Jika ada pertanyaan bukankah duduk itu di atas kursi, dan kursi adalah
benda yang diduduki? mengapa kursi tidak disebut maf'ul bih? Adapun duduk

di atas kursi, yang mana bahasa Arabnya:
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Maka Cgfji.\\ di sana menurut kaidah nahwu tidak bisa disebut maf'ul bih

karena ia tidak manshub. Meskipun ia adalah objek secara makna, yaitu yang

diduduki. Dan fi'il-nya (_<J&) tetap disebut il lazim,

Adapun fi'il muta'addy ia bisa langsung menashobkan maful bih-nya,

seperti:

J&) &5y A E3K: Aku mendlis surat dan aku memandangi
gunung

Kita lihat ﬂ\.&j}\ dan J;:;\ diakhiri fathah menandakan bahwa ia sebagai

maf'ul bih sekaligus menandakan bahwa fi‘ilnya yaitu C,Ef dan ;55 adalah fi'il

muta‘addy.
rj.;j MW\) AT J65 22 &5 e a j.;j
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Sudah kita ketahui bahwa jenis kalimah yang ke-3 adalah huruf, dan

huruf yang dimaksud di sini adalah huruf ma‘ani, yaitu huruf yang bermakna

Jjika ia bersama dengan kalimah lain. Adapun huruf hijaiyyah yaitu \ o, O,

dan seterusnya. Maka ia tidak masuk dalam pembahasan nahwu karena ia

bukan kalimah.

Di sini Syaikhul Islam menyebutkan bahwa huruf ma‘ani ada yang

beramal:

oot 53ems & ol dL Gy Al &)

Huruf yang beramal adalah huruf yang mukhtash.

Saya akan terangkan apa maksud ungkapan beliau tersebut. Huruf yang
beramal adalah huruf yang mampu mengubah irob kata setelahnya. Insya
Allah akan dibahas lebih detail pada kaidah 37-40 huruf apa saja yang bisa

beramal.
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Apa itu huruf mukhtash, huruf yang hanya bisa bertemu dengan jenis

kata ftertentu saja, yaitu isim atau fi'il. Maka dari sini bisa kita simpulkan
bahwa huruf yang beramal adalah huruf yang hanya bertemu dengan isim saja

atau hanya bertemu dengan fi'il saja.

Dan sebaliknya, huruf yang bisa bertemu dengan keduanya, yaitu isim

dan fi'il. Maka ia tidak beramal.

Misalnya s setelahnya pasti isim, tidak mungkin fi'il. Maka dari itu ia

beramal pada isim setelahnya, ol fs — E )

Contoh lainnya fj setelahnya pasti fi'il mudhori’. Maka dari itu ia beramal

f

v

pada fi'il mudhori setelahnya, C.»3 r) — O3

Sedangkan |» setelahnya bisa isim atau fiil. Maka ia tidak beramal pada

isim maupun pada fi'l.

ri;j mwbﬂuej,\,&w&cw j.;:;
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Kaidah ?:
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Syaikhul TIslam Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya ar-Roddu ‘alal
Manthiqiyyin berkata:

el Jo 5 A8 6 A V) G3és Y Aall 23R
Kalam mufid adalah kalimat sempurna, sekurang-kurangnya terdiri dari 2

isim atau 1 fi'il dan 1 isim.

Kaidah ini sebetulnya berkaitan erat dengan kaidah berikutnya yaitu
jenis kalam. Hanya saja beliau di sini tidak mengatakan secara terang-
terangan, apa saja jenis kalimat. Namun, dari kaidah di atas bisa kita pahami
bahwa jumlah tammah (kalimat yang sempurna) bisa terdiri dari 2 isim yaitu

mubtada dan khobar atau terdiri dari 1 fi'il dan 1 isim yaitu fi'il dan fa'il.

Bolehkah jumlah tammah ini terdiri lebih dari itu? Boleh asalkan syarat
minimalnya tadi terpenuhi, yaitu ada mubtada-khobar atau fi'il-fa'il. Setelah

itu boleh ditambahkan tambahan lainnya.
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Adapun jika terdiri dari isim dan harf seperti :\guﬁ\ G atau 3 harf

seperti ‘j\j o maka bukan kalam mufid, karena ia ghoiru mufidah (tidak

sempurna) yakni tidak terpenuhinya penyusun utama yaitu mubtada-khobar
atau fi'il dan fa'il.

%

5 e

i

547 6502 88 e A 155
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Kaidah 8:
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Setelah diketahui unsur penyusun kalam pada kaidah ke-7, maka kita

bisa mengetahui bahwa jenis kalam hanya ada 2:

Jika terdiri dari mubtada dan khobar, ia disebut jumlah ismiyyah.
Sedangkan jika terdiri dari fi'il dan fa'il disebut jumlah fi'liyyah. Tidak ada
jenis yang ketiga, misalnya jumlah harfiyyah, karena huruf bukan unsur utama

pada suatu kalimat, ia hanya fambahan.

-
z . G

Misalnya pada kalimat: J;T V“S atau ";@ 1525 O tidak disebut jumlah

harfiyyah. Huruf di sana ditambahkan setelah sebelumnya terdiri dari fi'il

dan fa'il atau mubtada dan khobar.

Maka jumlah ismiyyah bukan semata-mata karena ia didahului oleh isim,
begitu juga jumlah fi'liyyah bukan semata-mata karena ia didahului fi'il,
karena jika demikian maka pasti ada jumlah harfiyyah yang didahului oleh
huruf.
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Disebut jumlah fi'liyyah karena terdiri dari fi'il dan fa'il.

Disebut jumlah ismiyyah karena terdiri dari mubtada dan khobar-.

I alousls AT Je5 022 &5 e 4 155
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Kaidah 9.

< b

e B S

0\ 525 Je PO LG 4y s Al oy

- .
-

Inilah inti dari semua kaidah, karena nahwu sebagaimana disebutkan di
kaidah pertama adalah ilmu yang mempelajari fungsi kata dalam kalimat. Dan
untuk mengetahui fungsi tersebut dengan cara mengetahui i'robnya. Maka

i'rob adalah kunci nahwu.

Imam Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah rahimahullah menyebutkan di kitabnya

Badaai'ul Fawaid:

z

AL SEN EEE

I'rob hanya ada di akhiran kata.

Dari sini juga kita tahu bahwa fokus Nahwu bukan pada struktur kata

(wazan), melainkan hanya pada akhirannya saja, karena di sana lah letak i'rob.

Sebagai contoh:

SES 135
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Kata 3\55 diakhiri dengan dhommah inilah yang disebut tanda rofa’,

adapun isimnya disebut isim marfu’
Z\ - s 9 - £
B &aad

Kata C\ES diakhiri dengan fathah inilah yang disebut tanda nashob,

adapun isimnya disebut isim manshub.
Sl S0k

Kata &3\35 diakhiri dengan kasroh inilah yang disebut tanda jarr, adapun

isimnya disebut isim majrur.

-
o s -

M
Kata p&:;i diakhiri dengan sukun inilah yang disebut tanda jazm, adapun

fi'ilnya disebut fi'il majzum.

Sehingga kita simpulkan bahwa i'rob itu ada 4 jenis: rofa’, nashob, jarr,

dan jazm.

5

L5 aloudby AT J5 022 5 e 4 1o
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Bina

e B S

0\ 525 Je PO LG 4y s Al oy

- .
-

Lawan dari i'rob adalah bina. Maka bina adalah kondisi suatu kata tidak
mengalami perubahan akhir meskipun fungsinya dalam kalimat berubah-ubah.
Atau bisa juga kita pahami bina sebagaimana yang disampaikan oleh Ibnul

Qoyyim:

Gy by Y s )

Artinya J,e\.’dbjya} N 2\153\ SL sesungguhnya bina tidak akan mengalami

perubahan dikarenakan ‘amil. Apa itu ‘amif? ‘amil adalah kata yang mampu

mengubah i'rob kata lain. Contohnya:

g - g
OS5
|3% ada di posisi rofa’ karena ia mubtada.
T S D;/
s e,
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\35 di sini ada di posisi nashob sebagai maf'ul bih, tapi kita lihat ia tidak

mengalami perubahan akhir sedikitpun.

S o -

\3.;_, Sy e
Begitu juga dengan |35 di sini, tidak mengalami perubahan meskipun ia
didahului oleh huruf jarr.

0~ 3 -

Dan (xd35 «

Q«.fb.\.} tidak mengalami perubahan akhiran ketika didahului oleh (J

Maka begitulah bina, ia tidak mengalami perubahan akhiran meskipun
didahului oleh ‘amil yang mampu mengubah i'rob kata setelahnya. Kata yang

melekat padanya sifat bina, disebut mabni.

r).ujmwb:duojmw&cw j.;j

D

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




Kaidah 11:
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Setelah kita mengetahui i'rob dan jenis-jenisnya. Yang mana salah

satunya adalah rofa’. Maka kita akan mengetahui fungsi-fungsi apa saja yang

ditunjukkan oleh isim marfu’ dalam kalimat.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyebutkan:
£330 0 386 AL DY 30 @ 2 Al 5 3B

Di antara isim mu'rob ada yang berfungsi sebagai inti kalimat, mau tidak

mau inti kalimat ini harus ada dalam kalimat, maka ia berhak marfu’

Dari perkataan beliau kita bisa mengambil faedah, bahwa ketika kita

menemukan isim marfu’ dalam kalimat, maka ialah inti kalimat. Apa saja yang

berfungsi sebagai inti kalimat?

Yang pertama fa'il seperti kata 2oy pada kalimat 4oy s\

Yang kedua dan ketiga adalah mubtada dan khobar keduanya ada pada
kalimat U |e
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Insya Allah masing-masing akan dijelaskan pada kaidah berikutnya.

S5 ool AT Je5 022 &5 e 4 155
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di kitabnya &y |aall 2o \as 5,5 juga

dalam a2l 356> menyebutkan:

-

Jeb G A 3N Jaah &)

Ini yang pernah kita pelajari dari kaidah ke-8, di mana jumlah fi'liyyah
minimalnya terdiri dari fi'il dan fa'il, tidak boleh tidak. Tidak mungkin ada fi'il

bisa berdiri sendiri tanpa fa'il.

Ketika menyandarkan suatu fiil kepada fa'il ada aturannya. Yang

pertama harus disesuaikan nau'nya atau gendernya. Misalnya:

5 - o,/f c/,

Karena Zaid adalah mudzakkar maka fiiilnya tidak perlu ditambah &,

sedangkan Aisyah adalah muannats maka fi'ilnya perlu ditambah .
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Yang kedua, fi'il tidak perlu ditambahkan dhomir mutsanna maupun

jamak ketika fa'il mutsanna atau jamak. Misalnya:

Q_)A.Lul\ s-\.?- GQLA.L«.J.\ s‘-\.?- ‘S"L““U s-\.?-

Ttulah kaidah yang perlu kita perhatikan ketika menyusun jumlah
fi'liyyah.

“,Lujag\;wbajucjww&cm fyaj

D —

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. a
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Mubtada
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Imam Ibnul Qoyyim menyebutkan:

Mubtada merupakan subyek dalam jumlah ismiyyah, sedangkan khobar
adalah predikatnya. Cirinya, mubtada berada di awal kalimat dan ia isim

ma'rifah, sedangkan khobar berada setelahnya dan ia nakiroh. Misalnya:
ETA - se Ca5 Gl - S s - 15 5 - 5 5k - JE &

5: ’o*f @"/3
R E T

rl;;gi\;wfjgu’ej,\;éméc 4 Lo

D

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. @
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Sudah disampaikan di kaidah sebelumnya bahwa khobar adalah predikat,

atau sebagaimana disebutkan oleh Imam Ibnul Qoyyim rahimahullahu:

Khobar adalah berita yang disematkan pada mubtada.

Ada 3 macam bentuk Khobar:

Isim mufrod, jika khobarnya berupa isim mufrod maka nau'nya dan
adadnya harus sama. Misalnya:

Oy ro\s SV — ol pla B — Sols CIEY

Vol S — o pls EIBEN — §p\a LB
Syibhul jumlah, yaitu frasa dalam bahasa Indonesia. Misalnya:
) A 55

° . Go_
L5 il 3 055

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬂ




Syarah Nahwu Arbain

Jumlah, misalnya:

-
@
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Setelah kita mengetahui apa saja fungsi isim marfu’ dalam kalimat.

Sekarang kita akan mengetahui fungsi-fungsi isim manshub dalam kalimat.

Syaikhul Islam menyebutkan:

Z-
-

R | AR U I
"Adapun kata yang berfungsi sebagai tambahan dalam kalimat, maka

baginya nashob”

Apa yang dimaksud dengan tambahan. Maksudnya adalah keberadaannya
dalam kalimat hanyalah sebagai pelengkap, boleh saja suatu kalimat

kehilangan kata-kata tersebut tanpa mengubahnya sebagai kalam mufid.
Berikut ini fungsi-fungsi dari isim manshub:
1. maf'ul muthlag
2. maf'ul bih

3. maf'ul fiih

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




4. maf'ul lah

5. maf'ul ma'ah

6. haal

7. tamyiz

8. mustatsna, dan

9. munada

Misalnya dalam kalimat:

&jﬁ adalah fi'il dan fa'il ialah inti dalam kalimat tersebut, adapun

selebihnya hanya sebagai pelengkap

\335 sebagai maf'ul bih
. \.Z\J’fi sebagai maf'ul muthlaq
. (”Uj sebagai maf'ul fiih
. Gj;; sebagai maful lah

Berikutnya akan kita bahas pada babnya masing-masing.

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬂ
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Sebelumnya perlu saya sampaikan bahwa semua manshubat adalah
manshub dikarenakan fi'il. Artinya fi'il adalah ‘amil yang menashobkan
manshubat. Dan isim manshub yang paling dekat dengan fi'il adalah maful
muthlaqg, karena ia adalah mashdar. Maka dari itu saya letakkan maf'ul

muthlag di urutan pertama manshubat.

Imam Ibnul Qoyyim menyebutkan:

Hakikatnya fi'il hanya beramal pada isim yang ditunjukkan oleh lafadz
fi'ilnya

Yang beliau maksud adalah maf'ul muthlaq. Di sini bukan maksud beliau
menafikan bahwa manshubat lain bukan dinashobkan oleh fi'il, melainkan

semata-mata untuk menunjukkan keutamaan.

Di mana maf'ul muthlaq paling berhak untuk dinashobkan oleh fi'il karena

lafadznya yang mirip, begitu juga maknanya.

Ada 3 fungsi maf'ul muthlaqg dalam kalimat:
1. Menegaskan fi'ilnya:

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. a




3])3 @é (Aku benar-benar berkata)

2. Menjelaskan jenis fi'ilnya:

\f.fj Sfjé &3 (Aku berkata dengan perkataan yang lembut)

3. Menjelaskan jumlah fi'ilnya:
933;9 235 (Aku berkata dua kali)

%

25 sl T 5 22 15 e b 155
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‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. E
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Pernah disinggung pada kaidah kelima bahwa maf'ul bih adalah objek, dan
ia berkaitan erat dengan fi'il muta'addy, karena fi'il muta'addy membutuhkan

maf ul bih. Sebagaimana disampaikan oleh Imam Ibnul Qoyyim:

Fi'il muta'addy membutuhkan maf'ul bih dengan sendirinya.

Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa ada fi'il lazim yang memiliki
objek tapi tidak mampu menashobkannya, dan ini pernah saya contohkan pada

kaidah kelima, seperti:

Cg;vjij\ di sana adalah objek dari u::l.; secara makna, karena ia adalah

benda yang diduduki, namun tidak menurut i'rob.

Menurut irob (o Jij\ adalah isim majrur. Maka _.J> adalah fiil lazim

yang membutuhkan objek dengan bantuan huruf jarr.

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




5297

Berbeda ketika kita mengatakan: Gre3l| Y o

[;&f}l\ di sana adalah maf'ul bih secara makna, yaitu yang ditolong oleh

Allah, juga secara i'rob karena ia manshub oleh fi'il Sz,

Demikian maksud dari perkataan beliau:

085S~ /\ Sz ’°.\ S ..- 0%
QMJ,WJ*—Q SAxp A9

L5 sl T 5 222 55 e 4 125
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‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ
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Imam Ibnul Qoyyim menyebutkan:

=
3

/.../..\jnu\ y ig JS . 3 o/o

—_—\

Zhorof zaman ditambahkan pada fi'il yang terjadi padanya

Apa itu zhorof zaman? Zhorof zaman adalah keterangan waktu. Ketika
kita hendak menerangkan kapan wakfu terjadinya perbuatan yang kita

lakukan. Maka bisa kita fambahkan zhorof zaman, misalnya:

EWA %3: G5 Aku pergi pada hari sabtu

Selain zhorof zaman ada juga zhorof makan, yaitu keterangan tempat,

seperti:

el %\JJ 35 %\3: Zaid berdiri di depan rumah

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. a




Kedua zhorof ini dikenal juga dengan istilah maf'ul fiih, yang artinya

sesuatu dikerjakan pada waktu dan tempat ini. Maful fiih adalah isim

manshub yang dinashobkan oleh fi'ilnya.

25 oy A Je5 42 5 e 4§55

D

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬂ
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Imam Ibnul Qoyyim menyampaikan:
Joa e 5 0 Jpmal) &

Sejatinya maf'ul lah adalah sebab terjadinya fi'il

Setiap yang berakal pasti melakukan perbuatan dengan alasan. Jika
alasan tersebut dimunculkan dalam kalimat itulah yang disebut maful lah
dalam nahwu. Sehingga maful lah adalah isim manshub yang berbentuk
mashdar, yang berfungsi untuk menjelaskan sebab terjadinya fi'il. Ada 2

bentuk maful lah yang bisa kita gunakan:

1.  berbentuk isim nakiroh, misalnya:

1551 83%%: Aku mengunjunginya untuk menghormati

2. berbentuk mudhof, misalnya:

Plgd\ clk 325300 ) C2R3: Aku pergi ke sekolah untuk menuntut ilmu

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. a




Sedangkan jika bentuknya selain dari itu maka harus ditambahkan huruf

lam, misalnya:

. 5303
r\J§>U 00

rsaaws\&,.\&w&cw 55

D
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Maf'ul ma‘ah adalah isim manshub yang terletak setelah wawu ma'iyyah

(wawu yang bermakna ’C’a). Ia menunjukkan sesuatu yang membersamai kita

dalam pekerjaan. Misalnya:

. ZS\} éﬂ Aku berjalan bersama rembulan (ditemani)

. A:.ﬁ_;i\j f)}f: Aku berjalan bersama kucing (ikut berjalan namun tidak
disengaja)
Apa yang menyebabkan maf'ul ma‘ah manshub, fi'il nya atau wawu nya?

Maka Imam Ibnul Qoyyim menyebutkan:
B335 21 3 JGa d) Jaad Aas J5adl) Sl Jios

"Wawu ma'iyyah sebagai penyambung amalan fi'il kepada maf‘ul ma'ah”

Yakni yang menashobkan maf'ul ma'ah adalah fi'ilnya dibantu oleh wawu

ma'iyyah

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. m
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Haal adalah isim manshub yang menerangkan kondisi seseorang atau

sesuatu. Misalnya:

gg-\.fa J.;jj\ :\5: Lelaki itu datang sambil tersenyum

Selain itu, haal juga bisa berbentuk jumlah atau syibhul jumlah

sebagaimana khobar. Misalnya:

VRVl éé :\;-ji\ :\5: Lelaki itu datang sambil berjalan

0~
5 reld

I SPAVE 385 3;;5\ z\5>: Lelaki itu datang sambil tersenyum

Apa yang menashobkan haal? Imam Ibnul Qoyyim menjelaskan:
awdty J ) Jaall 353

Fi'il beramal kepada haal dengan sendirinya

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. a
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata:
(4 Y1 o) (G2 A JRE315) 38 3 S48 e ol

"Di antara isim manshub ada yang berfungsi sebagai tamyiz sebagaimana

pada ayat: "dan kepalaku telah ditumbuhi uban” (Maryam, ayat: 4)"

Fungsi tamyiz adalah menjelaskan kesamaran dari isim atau kalimat

sebelumnya. Sehingga ia terbagi menjadi 2 jenis:

Tamyiz mufrod, menjelaskan kesamaran pada isim sebelumnya, seperti:

BB &5 ke (22 saya punya 20 buku

Kata \5\55 adalah tamyiz, menjelaskan kata C))}&g— seandainya tidak ada
kata \5\55 maka tidak diketahui saya punya 20 apa?

Tamyiz jumlah, menjelaskan kesamaran pada kalimat sebelumnya,

seperti:

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




Lils} L;Vg jS [ &3V kamu lebih banyak dariku ilmunya

Kata \e adalah tamyiz menjelaskan kalimat loe }’“«5\ &S| seandainya

tidak ada kata \.3.9 maka tidak diketahui kamu lebih banyak dariku dalam hal

apa?

Demikianlah penjelasan tamyiz

25 oy o o5 422 8 e 401 (25

—
pA
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‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. a
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Imam Ibnul Qoyyim rahimahullahu menjelaskan:

oy

o )
i; ° § % s34 s _ Sso _o- o _ g o8 _0- 0 ;oy{
A S . T a ! A ; T N S \g
B u*fz» 7; 9“/ \u,fz, o

"Mustatsna dikecualikan dari mustatsna minhu begitu pula dalam

hukumnya”

Maka hukum mustatsna selalu berkebalikan dari hukum mustatsna minhu,
misalnya:

| 305 f))\ﬁj\ :\5: Para siswa telah datang kecuali Zaid

I

e Kata C»B’Lﬁj\ disebut mustatsna minhu yaitu kelompok asalnya,

1

e Kata ) disebut adatul istitsna,

!

e Kata |35 disebut mustatsna

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. @




Kita lihat f))UiJ\ :\> ini adalah sebuah informasi. Kemudian muncul

mustatsna setelahnya \Lj YL yang berarti ia menyelisihi perbuatan tersebut,

yakni Zaid tidak datang. Itulah yang dimaksud dari perkataan Imam Ibnul

Qoyyim: mustatsna dikecualikan dari hukum mustatsna minhu.

-
@
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‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ
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Imam Ibnu Qoyyim rahimahullahu menyebutkan:
255 5 ) 228 Sy lak 3L &)

"Sejatinya munada manshub karena ia adalah yang dimaksud atau yang

dipanggil”

Maka munada maknanya adalah orang yang dipanggil. Ada tiga jenis

munada yang manshub:

1. Munada mudhof, seperti: 4l J52; G
2. Munada syabih bil mudhof, seperti: \.i.Lg WV

3. Munada nakiroh secara makna dan lafadz, seperti: )1.;} G

Selain dari tiga bentuk tersebut munada dihukumi mabni.

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. a
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Setelah kita mengetahui fungsi isim marfu’ dan isim manshub dalam

kalimat, kali ini kita akan membahas isim majrur.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullahu berkata:

- E P 1 -z LS80 \r2 ¥ _ - “\F\\- -
) Glal) 383 %4 A 58 G B2 68 s

-

"Isim yang berada di antara rofa’ dan nashob berhak untuk jarr, ialah

mudhof ilaih

Mengapa beliau mengatakan mutawasith (pertengahan) karena isim
majrur terkadang menjadi mudhof ilaih isim marfu’, dan terkadang menjadi

mudhof ilaih isim manshub, misalnya:
YRV

Lafadz Allah majrur sebagai mudhof ilaih dari fa'il.

Yoo £
Al SIS ESh

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




Lafadz Allah majrur sebagai mudhof ilaih dari maful bih.

Pada kaidah berikutnya InsyaaAllah akan dibahas apa itu mudhof ilaih.

z

M@ww@ww&w&@

D

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ
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Imam Ibnul Qoyyim menyebutkan:
2o £ HE 4] Olall 2 Slall

"Mudhof bersama mudhof ilaih bagaikan satu kata"

Perkataan beliau mengisyaratkan bahwa ketika sebuah isim disandarkan
pada isim lain dan menjadi sebuah kata menghasilkan makna baru, inilah yang

disebut idhofah. Idhofah terdiri dari mudhof dan mudhof ilaih.

Secara spesifik, mudhof ilaih berfungsi menjelaskan mudhof dalam 3

hal:

Menjelaskan kepemilikan, misalnya: 533\ :)\35 maknanya adalah Kitab
milik Allah.

Menjelaskan jenis, misalnya: J’}\ C)jf maknanya pakaian dari jenis
sutra.

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. a




Menjelaskan waktu/tempat, misalnya: =)\ GiZ maknanya ikan di

lautan. |\ & kejahatan di malam hari.

-
@

S el AT (65 422 8 Al 123

DS —




KRaidak 27 -

Cantkid”

e B S

A 525 Je PO LG Ly s Al oy

- .
-

Ada di antara isim yang i'robnya selalu mengikuti i’rob sebelumnya, yang
disebut dengan tawabi’. Tawabi’ memiliki empat jenis, yang pertama adalah
taukid. Apa itu taukid? Taukid adalah lafadz yang berfungsi untuk
memperkuat atau menegaskan lafadz sebelumnya. Bagaimana caranya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyebutkan:
) FERSUISE N

"Sejatinya pengulangan berfungsi untuk taukid dan memahamkan”

Pengulangan di sini bisa dengan pengulangan lafadz atau pengulangan

makna.

Contoh untuk pengulangan lafadz:

CIEN CIUEY 5\ Sungguh siswa itu telah datang

Contoh untuk pengulangan makna, adalah dengan menggunakan lafadz

g 2 8 - s .
tertentu, dengan lafadz ui“’-’ :)3:— atau 5 , misalnya:

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




5 3 0, g8

Aol S g}ég: Sungguh Muhammad telah pergi
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Tawabi' yang kedua adalah badal. Badal berfungsi untuk memperjelas
kata sebelumnya atau yang disebut mubdal. Badal bisa jadi adalah mubdal itu
sendiri seutuhnya atau tidak seutuhnya, begitulah yang disampaikan oleh

Imam Ibnul Qoyyim:

Contoh untuk badal yang menggantikan mubdal-nya 100% adalah

~0©

m{n\}i SN éj} Saya melihat Ustadz, yaitu Pak Ibrohim

Inilah yang disebut: fg)\ Oy :@\ 35\3 bahwa Ibrohim adalah ustadz

itulah yang dimaksud

Selain itu ada juga badal yang menjelaskan mubdal namun tidak

seutuhnya.
2 o ’/, . }g'/ [ ,/E w . .
Bisa sebagiannya, (ﬁj\ G sandl J35), seperti: 415 255 I “Zaid sakit

kepalanya”.

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. @




membuatku takjub, yaitu ilmunya”.

Bisa juga badal ini berfungsi meralat mubdal-nya karena salah ucap ( J33

L13)Y), seperti: Jsj \ A FA| j.:aj “Sahabat yang paling utama

adalah Umar, (yang benar adalah) Abu Bakar”. Ia meralat ucapan sebelumnya.

D

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬂ
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Na'at merupakan tawabi’ yang ketiga. Imam Ibnul Qoyyim menyebutkan:
a58) 3 ol 665 558 O el 2222 &)

"Hukum na‘at mengikuti man'ut-nya dalam hal i'rob”

Fungsi na‘at adalah menjelaskan sifat dari kata sebelumnya atau disebut
dengan man'ut. Tidak hanya dalam i’rob, na‘at juga mengikuti man‘utnya dalam

hal nau’, ‘adad, dan ta'yin-nya.

Misalnya:
S BENss
(i_j: Jij\ marfu’, mudzakkar, mufrod, dan ma'rifah sebagaimana :&;jj\

o,o‘)s }, )o
n

nes S manshub, mudzakkar, mutsanna, dan nakiroh sebagaimana (s

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. a
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L:)\Z.fél\ majrur, muannats, jamak, dan ma'rifah sebagaimana £\ZoJ|
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Tawabi’ yang terakhir adalah ma‘thuf. Ma‘thuf merupakan tawabi’ yang
membutuhkan bantuan huruf athof agar i'robnya sama dengan kata yang
diikutinya yaitu ma'thuf ‘alaih. Sebagaimana disampaikan oleh Syaikhul Islam

Ibnu Taimiyyah rahimahullahu:

~ 5~

e I e ’\.@J.i_au”_l}h@.&\@gﬁw’\ ”’

"Huruf 'athof adalah yang menggabungkan lafadz sebelumnya dengan

lafadz setelahnya dalam hal i'rob”

Huruf ‘athof ada 8 atau yang kita kenal dengan kata sambung:
el 4l i g
Contohnya:
Y SN 2

o SN sebagai ma'thuf ‘alaih

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬂ




e 5 sebagai huruf ‘athof

. C»)lﬁj\ sebagai ma'thuf
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Setelah panjang lebar kita membahas tentang isim, kali ini kita masuk
pada ranah fi'il. Kita mulai dari fi'il mudhori, karena ia merupakan satu-
satunya fi'il yang mu'rob, kecuali ketika ia bersambung dengan nun niswah.
maka dari itu kita perlu mengetahui hukumnya, karena inti dari nahwu adalah

i'rob. Imam Ibnul Qoyyim menyampaikan:

“og 2

165555 08 et J325 L3 ¢ Ll &)
"Sebelum dimasuki ‘amil, fi'il mudhori asalnya marfu’

. 855 -3, -3 .. . , . . .
Misalnya 352 Cb35. S fi'il mudhori marfu’ karena tidak ada ‘amil

yang mengubah i’robnya.

Apa saja ‘amil yang bisa mengubah i'rob fi'il mudhori? Akan disampaikan

pada kaidah 39 dan 40.

-
@
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‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ
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Mengapa kita bahas secara khusus fiil 58? Karena kaana beserta

akhowatnya, memiliki amalan khusus yang berbeda dari fi'il lainnya. Inilah
yang disebut dengan nawasikh, yaitu fi'il-fi'il yang mampu mengubah i'rob

Jjumlah ismiyyah. Imam Ibnul Qoyyim rahimahullahu menyampaikan:
A g Gl 8 )

"Kaana dan saudarinya mampu beramal pada jumlah ismiyyah”

Kita tahu bahwa jumlah ismiyyah terdiri dari dua isim yang marfu’ yaitu

.

mubtada dan khobar, seperti: 6}. fb\, ketika kalimat tersebut diawali dengan
kaana, maka menjadi \.i}— ) O, lafadz Allah yang semula sebagai mubtada
berubah menjadi isim kaana, lafadz \i}— yang semula sebagai khobar berubah

menjadi khobar 5.

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. a
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Zhonna dan saudari-saudarinya memiliki pembahasan tersendiri karena
ia adalah fi'il yang membutuhkan dua maf'ul bih, dan uniknya dua maf'ul bih ini
asalnya adalah mubtada khobar. Imam Ibnul Qoyyim rahimahullahu

menyebutkan:

TN . o) -5 05 - ‘*‘//’n’°”u ooz
.%\éu L..mu...dc INCRA AN

"Eo)e dan &5 membutuhkan dua maf'ul bih, namun keduanya bukan

maf'ul bih yang sebenarnya”

Maksud beliau bukan maful bih yang sebenarnya adalah asalnya ia

mubtada dan khobar. Misalnya kalimat 6./9 0 ketika kita tambahkan fi'l

EoJe, menjadi \;.E: Y ELJe 1 Aku mengetahui bahwa Allah adalah Maha

Kaya. Yang semula mubtada khobar berubah menjadi maf'ul bih pertama dan
kedua.

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. a
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Sekarang kita sampai pada pembahasan musytaqqot, yaitu isim-isim yang
beramal sebagaimana amalan fiil. Maka dari itu saya letakkan setelah
pembahasan fi'il. Di antara isim tersebut adalah mashdar. Sebagaimana

disampaikan oleh Syaikhul islam Ibnu Taimiyyah di kitab Minhajus Sunnah:

-10;3\ - /0“3/01\3
"Mashdar bisa beramal sebagaimana amalan fi'il"

Bagaimana cara mashdar beramal? Umumnya mashdar akan mudhof

kepada fa'ilnya dan menashobkan maful bihnya, seperti:

-

GBS (2SS e
Pengajaran guru itu kepada murid-muridnya membuatku kagum

Atau bisa juga mashdar mudhof kepada maful bih dan merofakan
fa'ilnya.

4

2 ° £
e sediag e

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬂ




Aku melihat para murid memuliakan guru mereka
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Isim kedua yang beramal sebagaimana fi'il adalah isim fa'il. Syaikhul

Islam Ibnu Taimiyyah berkata:
SA56 s 56 Olal GAalE jeld) 21 86

"Isim fd'il itu seperti mashdar, terkadang ia mudhof kepada maf ul-nya,

terkadang beramal padanya”

Beliau menyebutkan bahwa ada dua pola amalan isim fa'il, mudhof kepada

maf ulnya atau menashobkannya.

e Contoh ketika ia mudhof kepada maf'ul bih:

: saya penulis surat itu

6l

saya penulis surat itu

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ
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Syaikhul islam Ibnu Taimiyyah berkata:

o0’

.kbﬂo\}@p&&g}.&l\&\u 1y
"Mereka (para ahli nahwu) membiarkan isim maf'ul beramal pada maf'ul
bih yang tidak diketahui fa'ilnya (naibul fa'il)”

Telah kita ketahui apa itu naibul fa'il. Talah maful bih yang
menggantikan fa'il dikarenakan fa'il nya tidak disebutkan. Maka ia marfu’

sebagaimana fa'il. Isim maful juga terkadang mudhof kepada naibul fa'il,

seperti:
OTAN 55s Eans
Aku mendengar al-Qur'an yang dibaca
Atau isim maf'ul merofakan naibul fa'il, seperti:
SN 55

Aku mendengar al-Qur‘an yang dibaca

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ
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Kita sekarang masuk pada bagian terakhir yaitu pembahasan huruf. Kita
telah mengetahui bahwa tidak ada satu pun huruf yang mu'rob, untuk itu
pembahasannya diakhirkan dan hanya sedikit. Kita hanya fokus pada huruf-

huruf yang beramal saja, karena ia merupakan faktor terjadinya i'rob. Huruf

pertama yang beramal adalah C)l dan saudari-saudarinya, yaitu O, o8,
fel, &, A,
Apa amalan C)P Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyampaikan:
28 _yzo07 o1 - \-% o, o 1 % ° °o &0 3.z
ey Ll cdee 1) ca wfuﬁw\!\.jm\ VAJES

"Inna dan saudarinya khusus hanya untuk isim sehingga ia beramal

padanya, maka ia bisa menashobkan dan merofa'kan”

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬂ




&) memiliki amalan yang berlawanan dengan amalan kaana, di mana ia

bisa menashobkan mubtada dan menjadi isim inna, juga merofakan khobar dan

menjadi khobar 5; Contohnya:

o437

@o{‘f /‘1’ ? . )‘3‘“
s A Ol @ hac Al

-
@
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‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ
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Huruf jarr juga huruf yang beramal pada isim, Syaikhul Islam Ibnu

Taimiyyah berkata:
3 B8 VL EBER  Sy

"Huruf jarr hanya dikhususkan untuk isim maka ia beramal padanya

Setiap isim yang terletak setelah huruf jarr maka ia majrur. Apa saja

huruf jarr?
‘&5" PRV 6:)_) cum\ al c%)wU\ ‘C}/ c:)_i: c‘-;é cg; 4‘3,3
.// i \ ;\Jz ‘p:«jj\j\j ‘// 3 \ ;\; :M\ djj}'

Misalnya: ey J.} OV P RTIV

wmwx)m@ww&cw&@

D

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ
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Imam Ibnul Qoyyim menyampaikan:

Jaall 15285 (JsD) ool SLi8T ol W22 G55 v83) E5Ls

"Ketika idzan menjadi huruf khusus untuk fi'il maka ia menashobkannya

sebagaimana nawashib fi'il yang lain”
QS[ adalah termasuk huruf-huruf yang mampu menashobkan fi'il

mudhori. Huruf lainnya adalah QT uj 5

Misalnya dalam kalimat-kalimat berikut:

° s

_//.. }!,zi_;i’, jf.\:)j_j/bf’

3\

°
- : -] .

—r\
o
\

b

E

\p—

~ -

Aku ingin pergi - Aku tidak akan marah kepadamu

Aku belajar agar aku lulus - Maka kamu akan mendapatkan manfaat

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. @
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata:

s

5 135 Jaally S22 AN 502

o

"

"Huruf syarthi dikhususkan hanya untuk fi'il maka ia beramal padanya.
Adawatul jazm terbagi menjadi 2 kelompok:

1. Kelompok yang menjazmkan satu fi'il mudhori saja, yaitu:

Contohnya dalam kalimat:

Aku tidak pergi dan kamu jangan pergi!
2. Kelompok yang mampu menjazmkan 2 fi'il mudhori, yaitu adawatusy

syarthi, di antaranya O).

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. @




Seperti: (‘L":’ T}Bﬁ L)f (Jika kamu membaca kamu akan mengetahui)

SELAN 35 axlay AV 3G

Kita telah menyelesaikan ke-40 kaidah nahwu yang bersumber dari
perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Imam Ibnu Qoyyim al-
jauziyyah, rahimahumallah jamii'an, semoga menjadi amal jariyyah mereka

berdua dan mendapatkan pahala yang berlipat dari Allah Subhanahu wa td'la.

Dan mohon doanya dari Antum sekalian, semoga kami juga bisa menyusun

kitab arbain di dalam ilmu shorof, aamiin.

rswmwm@mwgcw 155

e

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ
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Kuis 1

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut!

1. Berikut ini bukan pernyataan yang benar tentang ilmu nahwu:

a. Ilmu nahwu adalah ilmu istinbat

o

. Ilmu nahwu adalah wasilah untuk menjaga kaidah Bahasa
c. Ilmu nahwu mempelajari fungsi kata dalam kalimat

d. TIlmu nahwu adalah ilmu nubuwwah

2. Ciri Harf
a. Bertanwin
b. Bermakna perintah
c. Didahului "lam"

d. Tidak memiliki ciria, b, ¢

3. Yang termasuk isim nakiroh adalah

a. I

b. b LS

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. m




c. S

d. r\.'é L§'\S\ :)\::5

4. Fi'il amr menunjukkan waktu
a. Lampau
b. Sekarang
c. Mendatang

d. Selamanya

5. Perkataan Ibnu Taimiyyah: ﬁ.:.\i“i ;.\.93,3 Llj\j terdapat di kitab

a. Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah
b. Majmu’atul Fatawa

c. Ash-Shofadiyyah

d. Daqooiq at-Tafsir

6. Bukan tfermasuk jenis kalimah
a. Harf Ma‘ani
b. Harf Hijai
c. Fiil
d. Isim

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




7. Isimyang paling ma'rifah

a. Isim isyaroh
b. Dhomir
c. Isim ‘alam

d. Lafadz Jalalah

8. Perkataan Syaikhul Islam: g}/&l} 5\3442 ] YO &)
mengisyaratkan pembagian isim dari segi
a. Cpersd)
b. & 5l
c. it

d. >a4)

9. Fiil 1,5 termasuk

a. Fi'il madhi
b. Fi'il mudhori
c. Fi'ilamr

d. Salah semua

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




10. Perkataan Syaikhul Islam: J;\!\ :\a.gj 7 lally o2l e ‘j:./aj\ ada

di kitab
a. Ar-Roddu ‘alaa al'Manthigiyyin
b. At-Tafsir al-Kabir
c. Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah
d. Al-Aqidah at-Tadmuriyyah

Kuis 2

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut!

1. Fi'il r\} termasuk fi'il

a. lazim
b. mutaaddy
c. mudhori

d. amr

2. Mengapa huruf istifham tidak beramal?
a. karena ia berfungsi untuk bertanya
b. karena ia bagian dari kata setelahnya
c. karena ia bisa bertemu dengan isim dan fi'il

d. huruf istifham bisa beramal

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬂ




3. Yang termasuk kalam mufid adalah

S .
a. &S

4. Yang termasuk jumlah fi'liyyah

a. «pld )
b. 4wy
C. B30

d soedl @)

5. Fi'il muta'addy adalah

e

fi'il yang membutuhkan maful lah

o

. fi'il yang membutuhkan maful fiih

o

fi'il yang membutuhkan maf'ul bih

o

. fi'il yang membutuhkan fa'il

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A.




6.

Di antara Harf yang khusus untuk fi'il mudhori adalah

a
b, Ja

c. oy
d &
7. Perkataan Syaikhul Islam: j Lf“\.l.lg AV 1 ’3}3.} N Aoall %)K”

o

=

8.

e

o

el3 J2& diambil dari kitab:

. al-Istigomah

al-Agidah al-Hamawiyyah

. ar-Roddu 'alal Manthigiyyin
al-Agidah al-Wasithiyyah

rs\.s \3oy o) termasuk jumlah apa

ismiyyah
. fi'liyyah

. Harfiyyah

salah semua

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. a




9. Yang bukan penyusun jumlah tammah adalah

a. mubtada
b. khobar
c. fa'il

d. maful bih

o

CAdady Ao
¢ Loy &b

d. 2 oy ddad

-

Kuis 3

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut!

1. Imam Ibnul Qoyyim berkata: ..o\ £¥! oz
a. Jol V.

b. (512,

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




d. =13

2. Yang termasuk mu'rob

a. .l

d. e

3. Marfu'menjadi ciri
a. fadhlah
b. idhofah
c. betul semua

d. umdah

4. Perkataan Syaikhul Islam: J.S—\.; O :

a. Dar-u Ta'arudhil Aqli wan Nagli
b. Majmu'atul Fatawa

c. Minhajus Sunnah

-

N Jas) 61 ada di kitab

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬂ




d. ash-Shofadiyyah

5. I'rob adalah
a. perubahan awalan kata
b. perubahan tengahan kata
c. perubahan akhiran kata

d. tidak adanya perubahan

o

-

. Maksud perkataan Imam Ibnul Qoyyim: il G5&=s N S| 31

a. bina akan mengalami perubahan dikarenakan ‘amil
b. bina tidak akan ada dikarenakan sebab
c. bina tidak akan ada kecuali dengan sebab

d. bina tidak akan mengalami perubahan dikarenakan ‘amil

7. Isim majrur dengan Harf &

o

. r&.:&)jo
b. o5 &) -

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




8. Makna kata s.wc adalah

. inti kalimat

o

b. tambahan
c. keterangan

d. sifat

9. Fi'il dan fa'il harus sesuai dalam
a. mu’rob dan mabni
b. ma'rifah dan nakiroh
c. mudzakkar dan muannats

d. bilangannya

10. Jumlah fi'liyyah yang tepat adalah
a sk el

b. ol el
c. Sl sl

d. 3Nl el

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut!

1. Asalnya mubtada adalah
a. dhomir
b. isim ‘alam
c. isim ma'rifah

d. isim nakiroh

2. Yang tidak bisa menjadi khobar
a. jumlah
b. huruf istifham
c. syibhul jumlah

d. isim mufrod

3. Manshub menjadi ciri
a. umdah

b. idhofah

c. fadhlah

d. betul semua

4. Bukan fungsi maf'ul muthlaq
a. menjelaskan jenis fi'ilnya

b. menjelaskan berapa kali fi‘ilnya dilakukan

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




c. menguatkan fi'ilnya

d. menjelaskan fa'ilnya

5. Mubtada pada kalimat uijfﬁo}i berupa

a. isim fa'il marfu’
b. dhomir mabni
c. dhomir marfu’

d. isim fa'il mabni
6. Mana kalimat yang tepat berikut ini
a. 3 ,nk Il
b. b ,ale UL
c. ol pls UL

d. ol als LI

7. Imam Ibnul Qoyyim berkata: J321) ) ... 781 &)

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ
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8. Ada berapa manshubat pada kalimat A [EYES 5‘8

sl I8 1335 2a 8

9. Apa fungsi kata \:j;- pada kalimat tersebut

a. maf'ul muthlag
b. maful lah
c. maful bih
d. maful fiih

10. Perkataan Imam Ibnul Qoyyim: Ji5 \ib Vakad) g Jis N Jadd)

54807 o7 - .
a2} .,)e menunjukkan

a. mashdar berasal dari lafadz fi'il
b. pada asalnya fi'il tidak beramal
c. maf'ul muthlag lebih utama untuk manshub

d. tidak ada isim manshub kecuali maf'ul muthlag

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut!

1. Fi'il yang membutuhkan maf'ul bih

a. fi'il mudhori

[on

. fi'il muta'addy
fi'il madhi

d. fi'il lazim

o

2. Maful fiih adalah
a. keterangan tempat/waktu
b. keterangan kondisi
c. keterangan sifat

d. keterangan jenis

3. Maf'ul lah selalu berbentuk
a. isim fa'il
b. mashdar
c. isim maf'ul

d. isim tafdhil

4. Isim manshub dengan perantara huruf adalah
a. maful bih
b. maful lah

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬂ




c. maf'ul ma'ah

d. maf'ul fiih

5. Pernyataan Imam Ibnul Qoyyim: Jimas () awii 3;.5)\ RACHIR

mengisyaratkan

o]

. ada fi'il yang membutuhkan maf'ul bih dengan perantara huruf

=

semua fi'il mampu menashobkan maf‘ul bih

(9]

. sedikit fi'il yang membutuhkan maf‘ul bih

o

. ada fi'il yang membutuhkan lebih dari 1 maf'ul bih

6. Kata =3l pada kalimat _y ! oLl -y berfungsi sebagai

a. haal
b. zhorof zaman
c. maful fiih

d. zhorof makan

7. Disebut maful lah karena
a. ada makna huruf ba
b. ada makna huruf fii
c. ada makna huruf wawu

d. ada makna huruf lam

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




8. Maf'ul lah bisa berbentuk

a. dengan lam ta'rif atau mudhof
b. nakiroh atau dengan lam ta'rif
c. mudhof atau nakiroh

d. salah semua

9. Makna§,>2Jl,y ,)> adalah

a. aku dan pohon sedang duduk
b. aku sedang duduk ditemani pohon
c. aku sedang duduk sedangkan pohon berdiri

d. aku sedang duduk melihat pohon

10. Yang menashobkan maf'ul ma‘ah adalah

a. wawu ma'iyyah

o

. fi'il dan wawu ma'iyyah
c. fiil

d. maknanya

Kuis 6

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut!

1. Fungsi haal untuk menerangkan

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. ﬁ




a. fempat

b. waktu
c. kondisi

d. jenis

2. Tamyiz pada ayat Ui uﬁj}\ Ja2\5 termasuk tamyiz

a. mufrod
b. jumlah
c. dzat

d. salah semua

3. Isim manshub yang terletak setelah adatul istitsna adalah
a. istitsna
b. mustatsna minhu
c. mustatsna

d. munada

4. Munada yang tepat adalah

a 13554
b, A Jgmey |

c. LS il

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. @




5. Berikut ini jenis-jenis haal, kecuali

a. isim mufrod
b. jumlah

c. syibhul jumlah
d. huruf

6. Fungsi tamyiz adalah
a. menjelaskan kebersamaan
b. menjelaskan kondisi
c. menjelaskan kesamaran

d. menjelaskan sebab

7. Imam Ibnul Qoyyim berkata: a's L;:;.A\ Oy oo L;:i“&\ ;.LYL@
a. st’-
b. J&a

C. Sj:s-Ls

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. @




8. Munada mabni

a. munada syabih bil mudhof
b. munada mudhof
c. munada nakiroh secara makna dan lafadz

d. munada nakiroh secara lafadz saja

9. Tamyiz pada kalimat LZ’.') L;.g Je! E3) menjelaskan

(9]

. kalimat sebelumnya

10. Maksud perkataan Imam Ibnul Qoyyim: 4 §§° 2 oy é}é' < 25

a. hukum mustatsna minhu diturunkan kepada mustatsna
b. hukum mustatsna diturunkan kepada mustatsna minhu
c. hukum mustatsna menyelisihi hukum mustatsna minhu

d. hukum mustatsna minhu menyelisihi hukum mustatsna

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. @




Kuwis 7

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut!

1. Yang dipahami dari perkataan Ibnu Taimiyyah: «Lgs Bo5Es OF %5
jé-\ 4 5§ adalah

a. isim majrur bukan inti kalimat bukan juga fambahan

b. isim majrur selalu berada di tengah kalimat

c. pembahasan isim majrur terletak di antara isim marfu’ dan isim
manshub

d. kadang isim marfu’ dan isim manshub mudhof kepada isim majrur

2. Bukan fungsi mudhof ilaih
a. menjelaskan jenis
b. menjelaskan kepemilikan
c. menjelaskan gender

d. menjelaskan tempat

3. Syaikhul Islam berkata:... ;2 S\ &)
a. u.k.,.ﬁ

b. Jad)

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. @
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4. Maksud dari perkataan Ibnul Qoyyim: 3 RERIN

F}é}l\ adalah
: ﬂ\ Ja

CLad) Jos

o]

[on

(9]

o dlesy!) Jas

d. el J

5. Isim majrur adalah simbol
a. mudhof ilaih

b. fa'il

c. maful bih

d. huruf jar

6. Contoh mudhof ilaih yang menjelaskan jenis mudhofnya

a. siudall u\:f

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. @




d. cadl NE

7. Yang tidak termasuk ke dalam tawabi’ adalah
a. badal
b. mudhof ilaih
c. taukid

d. na'at

8. Contoh mudhof ilaih yang bersambung dengan isim marfu’

a. 433\.&&@5
b. rs\m\.@dg
c. Al oe d) o

9. Fungsi badal gholath adalah
a. menegaskan mubdalnya

b. menjelaskan bagian mubdalnya

‘ Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A. @




c. meralat mubdalnya

d. menjelaskan yang dimiliki mubdalnya

10. I'rob taukid
a. marfu’

b. manshub
c. majrur

d. mengikuti muakkad

Kuis 8

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut!

1. Na'at tidak mengikuti man'ut dalam hal
a. i'rob
b. ‘adad
c. tanwin

d. ta'yin

2. Bukan termasuk huruf 'athof
a. j\_j)\

b. <Ll

C. s-\.aj\
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3. Asalnya fi'il mudhori

a. mabni
b. majzum
c. marfu’

d. manshub

4. Amalan "kaana"

merofa’kan

e

=

menashobkan
c. tidak beramal

d. merofakan dan menashobkan

5. Berikut ini na'at yang tepat adalah

a Ul ol el
c. 5l Ul d) o ks

d. 5l ) 5
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a. Ll
b, olis
c. C)B-

d. Glas

7. Taabi' yang membutuhkan perantara adalah

a. ma'thuf
b. badal
c. taukid
d. naat
Tod {~ ~0. w -3 z o~ 3o
8. Perkataan Syaikhul Islam: &5 Qi3 G G0 3788 ol o Cabaall O350~

g};\;fc}\ 3 BAsS5 ada di kitab

a. Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah
b. al-Fatawa al-Kubro
c. Risalah Tadmuriyyah

d. an-Nubuwwat
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9. Fi'il mu'’rob

C. OB

d. Lad

10. Makna nawasikh adalah

a. fi'il-fi'il yang membutuhkan khobar

o

awamil yang mengubah i'rob fi'il dan fa'il

o

awamil yang mengubah i'rob mubtada dan khobar

d. inna wa akhowatiha

Kuis 9

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut!

1. Makna ungkapan Imam Ibnul Qoyyim: da.a-1 3 g\@i&a U ulxj

a. maful bih ilusi

b. hakekatnya mubtada dan khobar
c. hakekatnya fi'il dan fa'il

d. sebenarnya tidak ada maf'ul bih
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2. Ungkapan  ja2)) e j;ﬁ;jjual\} ada di kitab

a. Minhajus Sunnah Nabawiyyah
b. Majmu'atul Fatawa
c. Iqtidho Shirothil Mustaqim

d. an-Nubuwwat

3. Amalan isim fa'il adalah
a. mudhof kepada fa'ilnya atau kepada maf'ul bihnya
b. menashobkan maf'ul bihnya atau mudhof kepadanya
c. menashobkan maf'ul bihnya atau merofa’kan fa'ilnya

d. sebagaimana amalan mashdar

4. Amalan isim maf'ul adalah

e

mudhof kepada fa'ilnya atau kepada maful bihnya

o

. menashobkan maf'ul bihnya atau mudhof kepadanya

o

merofa’kan naibul fa'il atau mudhof kepadanya

o

sebagaimana amalan isim fa'il

5. EoJe mampu

a. merofa’kan mubtada dan menashobkan khobar
b. menashobkan jumlah fi'liyyah
c. menashobkan mubtada dan khobar

d. menashobkan mubtada dan merofa’kan khobar
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6. Isim-isimyang bisa beramal sebagaimana fi'il disebut
a. Mudhof

b. Musytaqqot
c. Adawat

d. 'Awamil

7. Amalan mashdar yang paling banyak adalah
a. mudhof kepada maf'ul bih dan merofa'kan fa'il
b. merofa’kan fa'il dan menashobkan maf'ul bih
c. merofakan naibul fa'il

d. mudhof kepada fa'il dan menashobkan maf‘ul bih

8. Makna perkataan Syaikhul Islam: ;32 je &) V;“:\ SL.; adalah

a. isim fa'il semakna dengan mashdar
b. lafadz keduanya mirip
c. isim fa'il bisa mudhof atau beramal pada maf'ul bih

d. sama-sama berasal dari fi'il

O

. Perkataan Syaikhul Islam: );Lg—\.; A ST ‘J\z—; (j L Jé Q);ﬂl\ ‘1-;\ O a/ j

diambil dari kitab
a. al-Istigomah
b. al-Aqidah al-Wasithiyyah
c. Daqooiq at-Tafsir
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d. Dar-u Ta'arudhil Aqli wan Nagli

10. Apa itu naibul fa'il?
a. fa'il yang hilang
b. fa'il yang kedua
c. ma'mulnya isim maf'ul

d. maf'ul bih yang menggantikan fa'il

Kuis 10

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut!

1. Bukan termasuk akhowati inna

a o
b.

C.£5\~.C

d. sl

2. Bukan termasuk huruf jarr

G.O.A
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3. Bukan termasuk nawashibul fi'li

s

a. Ol

4. Bukan termasuk adawatul jazm

a. o

b. W
c. iallly

d S

-




5. Semua huruf adalah

memiliki makna
mutashorrif
mu’rob

mabni

s

6. Syaikhul Islam berkata 4. c,l:,jé P"’NL RS ryes

7. Huruf yang bisa menashobkan fi'il mudhori ada

2

3
4
5

8. Adawatul jazm terbagi menjadi ... kelompok

a.

b.

1
2
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9. Amalan inna kebalikan dari

amalan kaana

e

=

amalan dzhonna

. amalan a'lama

(9]

o

amalan ‘alima

10. Huruf gosam beramal sebagaimana

e

huruf jar
b. inna

c. adawatun nashob

o

adawatul jazm

AKJ\Q)&;(J

_______ % e Mo Al o -
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